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Abstract: principals how indispensable roles to transform the 
school into a learning organization . This study aims to define and 
describe how to develop school organizational climate that 
supports learning activities. This study is a qualitative model that is 
technically implemented using multicase studies to uncover the 
extent of the role of visionary leadership in developing learning 
organization at schools. Data were collected through interviews 
and observations. The research concludes that visionary leadership, 
is needed to motivate the entire school. The school into a learning 
organization the role of community in order to manage 
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Abstrak: peran pemimpin di sekolah sangat diperlukan dalam 
mengubah sekolah sebagai organisasi pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendefinisikan dan menggambarkan bagaimana 
mengembangkan iklim organisasi sekolah yang mendukung 
pembelajaran. Penelitian ini adalah berjenis kualitatif yang secara 
teknis memakai metode penelitian deskriptif guna mengungkap 
sejauh mana peran pemimpin visioner dalam mengubah organisasi 
pembelajaran di sekolah. Data penelitian dikumpulkan melalui 
teknik wawancara dan observasi. Hasil penelitian bahwa dalam 
mengubah sekolah sebagai organisasi pembelajaran peran 
pemimpin visioner sangat diperlukan untuk memotivasi seluruh 
warga sekolah. 
Kata kunci: kepemimpinan visioner, sekolah, organisasi 
pembelajar 
 
Pemimpin mempunyai peranan penting 
dalam  dinamika organisasi. Kepemim-
pinan berperan sebagai penggerak 
segala sumber daya manusia dan sum-
ber daya lain yang ada dalam organi-
sasi. Berda sarkan pernyataan tersebut 
maka dapat dimaknai bahwa organisasi 
di sekolah dapat dikatakan berhasil 
apabila sekolah yang dipimpin oleh 
kepala sekolah itu telah mencapai 
tujuan sekolah sesuai dengan visi yang 
diinginkan. 
Kinerja kepemimpinan kepala 
sekolah perlu ditingkatkan dalam upaya 
mewujudkan tujuan pendidikan secara 
efektif dan efisien, produktif dan akun-
tabel. Karena itu posisi kepala sekolah 
sangat penting dalam  menggerakkan 
manajemen sekolah agar dapat berjalan 
sesuai dengan tuntutan masyarakat dan 
perkembangan jaman. Kepemimpinan 
kepala sekolah memiliki peranan yang 
sangat penting bila dikaitkan dengan 
kebijakan pendidikan yang ingin dicpai 
oleh sekolah tersebut. 
Organisasi pembelajar adalah  
merupakan konsep baru, ide untuk 
konsep ini dikembangkan oleh Peter 
Drucker karena beliau ingin memahami 
dan menjelaskan bagaimana perubahan 
model kerja di perusahaan Amerika 
yang menciptakan jenis pekerja baru 
yang beliau sebut dengan pekerja 
pengetahuan dan jenis organisasi yang 
disebut dengan organisasi kerja 
berpengetahuan. 
Organisasi pembelajar adalah 
organisasi yang memberikan kesem-
patan dan mendorong setiap individu 
yang ada dalam organisasi tersebut 
untuk terus belajar dan memperluas 
kapasitas dirinya. Organisasi pembela-
jar merupakan organisasi yang siap 
menghadapi perubahan dengan menge-
lola perubahan itu sendiri dan dirancang 
untuk menciptakan jenis struktur kepe-
mimpinan yang dibutuhkan dalam 
mengatasi ketidakpastian dengan cara 
yang teratur, produktif dan aktif untuk 
mengubah masalah menjadi kesempatan 
dan mengubah kebingungan menjadi 
wawasan. Sekolah yang dirancang 
sebagai organisasi pembelajar biasanya 
lebih mendukung berbagai pedagogis 
yang memunculkan kreatifitas yang 
tinggi, kemampuan memecahkan 
masalah serta berbagai kemampuan lain 
yang dibutuhkan. 
 SD Islam Baburrohmah adalah 
lembaga swasta dalam  naungan Yaya-
san Pendidikan Islam Baburrohmah, 
Lembaga pendidikan ini dipimpin oleh 
kepala sekolah yang bertempat di Desa 
Belahantengah kecamatan Mojosari 
Kabupaten Mojokerto, yang sekaligus 
bertugas membantu Yayasan  untuk 
memotivasi para guru lebih berprestasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan bagaimana strategi 
kepemimpinan visioner di sekolah ini, 
mengidentifikasi dan mengetahui upaya 
upaya mengatasi problematika pembi-
naan guru berkarakter di SD Islam 
Baburrohmah  
Setiap dan semua organisasi 
apapun jenisnya memerlukan seorang 
pimpinan tertinggi atau manajer yang 
diharapkan dapat menjalankan kegiatan 
kepemimpinan  (leadership) dan/atau 
manajemen (management) bagi keselu-
ruhan organisasi sebagai satu kesatuan 
Nawawi (2003). 
Pengertian pemimpin menurut 
Suradinata (1997) adalah orang yang 
memimpin kelompok dua orang atau 
lebih, baik organisasi maupun keluarga. 
Sedangkan menurut Winardi (1990) 
bahwa pemimpin terdiri dari pemimpin 
formal (formal leader) dan pemimpin 
informal (informal leader). Pemimpin 
formal adalah seorang (pria atau wanita) 
yang oleh organisasi tertentu (swasta 
atau pemerintah) ditunjuk (berdasarkan 
surat-surat keputusan pengangkatan dari 
organisasi yang bersangkutan) untuk 
memangku sesuatu jabatan dalam 
struktur organisasi yang ada dengan 
segala hak dan kewajiban yang berka-
itan dengannya untuk mencapai sasaran-
sasaran organisasi tersebut yang ditetap-
kan sejak semula. Jika ingin mengubah 
sekolah, terlebih dahulu harus diperjelas 
gambaran tentang apa yang terjadi pada 
sekolah yang hendak diubah. Schlechty 
memberikan lima metafora sebagai 
gambaran jenis-jenis sekolah, yaitu (1) 
sekolah sebagai sebuah pabrik, (2) 
sekolah sebagai suatu layanan pengiri-
man, (3) sekolah sebagai gudang, (4) 
sekolah sebagai penjara, dan (5) sekolah 
sebagai organisasi pembelajar.  
Istilah lain yang terdapat disini 
adalah komunitas pembelajar yang 
memiliki pengertian sebagai kumpulan 
individu yang bergabung bersama 
dengan tujuan untuk mempelajari apa 
yang telah mereka peroleh atau berbagi 
pengalaman belajar. Tidak seperti 
komunitas belajar, komunitas pembela-
jar bekerja bersama-sama hanya jika 
terdapat permasalahan, isu atau perta-
nyaan meskipun ada sebagian dari 
mereka yang memiliki ikatan kuat, 
berbagi identitas maupun memperoleh 
manfaat dari anggota komunitas terse-
but. Komunitas belajar dan komunitas 
pembelajar dibedakan dari kehadiran 
atau ketiadaan dari penelitian serta 
rencana tindakan umum. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan tek-
nik deskriptif, yang dilaksanakan 
selama satu bulan di SD Islam Babur-
rohmah yang berada di Kabupaten 
Mojokerto Jawa Timur. Dalam peneli-
tian peneliti berfungsi sebagai instru-
men kunci. Keuntungannya adalah bah-
wa proses penggalian data akan lebih 
responsive dan adaptable karena proses 
penyesuaian dapat dilakukan secara 
langsung oleh seorang peneliti sesuai 
dengan keadaan dan data di lapangan. 
Peneliti dapat menekankan keutuhan 
dalam mengembangkan dasar pengeta-
huan dan mempunyai kesempatan untuk 
mengklarifikasi dan menganalisis data 
dengan akurat, dapat memanfaatkan 
kesempatan untuk prosedur penelitian 
terhadap hal-hal khusus responsive di 
lapangan. 
 
HASIL & PEMBAHASAN 
Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa dalam mengubah sekolah seba-
gai organisasi pembelajaran, maka pro-
sedur peningkatan kinerja guru di SD 
ISLAM BABURROHMAH perlu dila-
kukan sesuai dengan aturan kerja. 
Selain itu, untuk mengetahui  situasi  
prosedur  peningkatan kinerja guru di 
SD ISLAM BABURROHMAH dapat 
ditinjau dari beberapa aspek berikut: 
 
Tugas Dan Tanggungjawab Guru 
Dalam Pembelajaran 
Hasil penelitian membuktikan 
bahwa prosedur peningkatan kinerja 
guru di SD ISLAM BABURROHMAH 
ditinjau dari tugas dan tanggungjawab 
guru dalam pembelajaran sudah menun-
jukkan kinerja yang baik. Memang 
kebanyakan orang masih menganggap 
enteng dan mudah terhadap profesi 
mendidik. Kebanyakan orang tua men-
didik anak-anaknya hanya berdasarkan 
pengalaman-pengalaman praktisnya 
saja. 
Purwanto (2007) mengemuka-
kan bahwa beberapa para ahli yang 
mengumpakan pekerjaan mendidik itu 
sama halnya dengan pekerjaan tukang 
kebun yang memelihara tanaman-
tanamannya. Si tukang kebun meletak-
kan atau menanam bibit tanaman itu di 
tempat yang telah digemburkan. Tana-
man itu tumbuh sendiri, ada yang kurus, 
ada yang subur, ada yang lekas tinggi 
dan berbuah, tetapi ada pula yang pen-
dek dan tidak berbuah, bahkan ada pula 
yang tidak tumbuh atau mati. Si tukang 
kebun tidak dapat memaksa tanaman itu 
agar lekas tinggi dan berbuah, umpama-
nya dengan menarik-narik batangnya 
batangnya setiap pagi atau menguakkan 
kuncup bunganya agar lekas mekar. 
Tanaman itu tumbuh dengan 
sendirinya oleh kekuatan dari dalam dan 
kecepatan tumbuhnya pun berbeda-beda 
pada setiap tanaman. Si tukang kebun 
hanya dapat mempengaruhi pertumbu-
han tanaman itu dari luar, umpamanya 
dengan menyiraminya setiap pagi, me-
mberi pupuk, menyemprot, membuang 
ulatnya, dan membersihkan tanaman 
itu, dan bila perlu memindahkan tana-
man itu ke tempat lain yang lebih subur. 
Deskripsi di atas merupakan 
tamsilan yang sangat menggigit bila kita 
ingin memahaminya secara mendalam. 
Perbandingan tersebut sama halnya de-
ngan posisi seorang pendidik terhadap 
siswa. 
 
Produktivitas Pembelajaran 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa prosedur peningkatan kinerja 
guru di SD ISLAM BABURROHMAH 
ditinjau dari produktivitas pembelajaran 
sudah memperoleh hasil yang maksimal 
dari organisasi pembelajaran yang 
diajarkan dari keseluruhan total mata 
pelajaran yang  terdapat  di  lingkungan  
SD ISLAM BABURROHMAH. Seba-
gaimana telah penulis kemukakan di 
atas, produktivitas erat kaitannya deng-
an kinerja yang telah dihasilkan oleh 
seorang guru. Kinerja guru dapat berupa 
penampilan mengajar perorangan mau-
pun kelompok. 
Dengan kata lain, kinerja adalah 
perbandingan antara keluaran (output) 
yang dicapai dengan  masukan  (input)  
yang diberikan. Prawirosentono Suhar-
diman, (2012) mengatakan bahwa ki-
nerja seorang guru akan baik jika guru 
tersebut memiliki keahlian yang tinggi, 
kesediaan untuk bekerja, adanya imba-
lan/upah yang layak dan mempunyai 
harapan masa depan. 
 
Motivasi Kerja Kepemimpinan 
Visioner 
Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa langkah dalam mengubah seko-
lah sebagai organisasi pembelajaran di 
SD ISLAM BABURROHMAH ditinjau 
dari motivasi kerja kepemimpinan visi-
oner menunjukkan gairah kerja yang 
baik dan semua bidang pekerjaan dila-
kukan secara bersama-sama.   Motivasi   
kerja   memegang peranan penting dapat 
dilihat melalui sikap dan situasi pembe-
lajaran yang kondusif, karena hal ini 
akan berhubungan dengan pencapaian 
prestasi kerja atau kinerja guru dalam 
memberikan pelayanan kepada peserta 
didik. 
Realitanya, kompetensi guru 
berbeda-beda, kemampuan tersebut 
diperoleh dari kecerdasan  ataupun  
bakat mengajar.  Adapun motivasi kerja 
kepemimpinan visioner terbentuk dari 
sikap pemimpin dan warga sekolah 
dalam menghadapi situasi pembelajaran 
di sekolah. Usman (2012), menyebut-
kan bahwa motivasi kerja merupakan 
salah satu indikator keberhasilan  sese-
orang  dalam  melaksanakan sesuatu 
kegiatan atau pekerjaan. Dengan moti-
vasi yang dimiliki seseorang dapat 
membentuk sikap dan nilai terhadap 
pekerjaan. motivasi memiliki peranan 
penting dalam menciptakan kinerja 
yang tinggi di kalangan guru atau warga 
sekolah. 
 
Komponen Penilaian Kinerja (Input, 
Proses, Dan Output) 
Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa dalam mengubah sekolah seba-
gai organisasi pembelajaran di SD ISL-
AM BABURROHMAH ditinjau dari 
komponen penilaian kinerja yang men-
cakup input, proses, dan output menga-
cu pada perundang-undangan dan Stan-
dar Operasional Prosedur (SOP) yang 
telah ditetapkan dalam komponen peni-
laian kinerja dan analisis beban kerja 
guru dan karyawan. 
Penilaian komponen-komponen 
kinerja kepala sekolah juga memiliki 
hal yang sama, antara  lain  terdapat  ti-
ga  komponen  penting yang menjadi 
penilaian terhadap kinerja kepala seko-
lah, yaitu penilaian input, penilaian pro-
ses, dan penilaian ouput Suhardiman, 
(2012).  
 
Peningkatan Mutu Peserta Didik 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sekolah sebagai organisasi pem-
belajaran di SD ISLAM BABURROH-
MAH ditinjau dari peningkatan mutu 
peserta didik dilakukan dengan mem-
perbanyak tugas-tugas dan latihan yang 
bersifat mendidik kepada siswa sehing-
ga aktivitas pembelajaran berlangsung 
intens dalam lingkungan informal. 
Adapun  dalam mengembangkan 
iklim organisasi sekolah yang mendu-
kung pembelajaran secara seksama ada-
lah dengan melibatkan guru dan warga 
sekolah  untuk mendeskripsikan bidang 
dan rincian kerja, sehingga tidak meni-
mbulkan ketegangan kerja dalam ling-
kungan sekolah. 
Dari pernyataan tersebut di atas, 
Usman (2013), menyebutkan bahwa ke-
berhasilan suatu organisasi dalam mem-
berikan pelayanan sangat ditentukan 
oleh faktor-faktor yang mempengaru-
hinya, yaitu: (a) karekteristik organisasi, 
(b) karakteristik lingkungan, (c) karak-
teristik pegawai, dan (d) kebijakan dan 
praktik manajemen, dan juga sangat 
didukung oleh visi dan misi kepemim-
pinan yang efektif, badan pengurus 
yang dinamis, dan program pengem-
bangan yang berbobot. 
Dalam manajemen suatu organi-
sasi peran kepemimpinan visioner sang-
at diperlukan dalam pembagian tugas 
dan fungsi dari masing-masing pihak 
yang terlibat dalam kegiatan manajerial 
pada organisasi tersebut. Pembagian 
kerja dan pendelegasian wewenang ter-
sebut merupakan salah satu tugas kepala 
sekolah sebagai manajer puncak. Kepa-
la sekolah membina guru untuk melak-
sanakan tugas profesionalnya secara 
optimal. Kegiatan belajar   mengajar   di   
lingkungan   lembaga pendidikan dan 
pengajaran dikelola dengan mengopti-
malkan sumber daya yang ada seperti 
sarana dan prasarana, sumber daya ma-
nusia, dana dan siswa. Adapun imple-
menttasi strategi organisasi   pembela-
jaran di sekolah   pada   SD ISLAM 
BABURROHMAH meliputi; 
Pertama. Tahap persiapan, dala-
m tahap ini mencakup: (a) menyampai-
kan informasi pada guru, staf adminis-
trasi dan orang tua siswa, (b) menyusun 
tim pengembang; yang terdiri dari guru, 
kepala sekolah dan juga pakar, (c) mela-
tih tim evaluasi sekolah, (d) menentu-
kan fokus; aspek  yang  akan  dievaluasi  
berikut indikatornya masing-masing, 
menentukan secara random subjek sum-
ber  informasi  dan sample rasponden. 
Kedua. Tahap implementasi, tahapan ini 
meliputi: (a) pengumpulan informasi, 
(b) pengolahan informasi, (c) penyusu-
nan draft (buram) laporan dan rekomen-
dasi, (d) penyampaian laporan dan 
rekomendasi. 
Ketiga. Tahap lanjut, tahapan ini 
meliputi: (a) kepala sekolah, guru, dan 
orang tua siswa mempelajari hasil eva-
luasi, (b) menyusun skala prioritas, (c) 
menetapkan sasaran dan target sekolah, 
dan (d) menyusun program kerja untuk 
meningkatkan mutu sekolah. Kebera-
daan sekolah bukanlah merupakan suatu 
sistem mekanik, di mana jika ada masa-
lah maka bagian-bagian tertentu dapat 
diganti agar sistem berfungsi dengan 
baik. Sekolah adalah suatu sistem orga-
nik atau sistem manusiawi di mana hu-
bungan kekerabatan antara individu 
yang terlibat merupakan kunci berfu-
ngsinya sistem. 
Dalam melaksanakan fungsi 
manajemen pendidikan, kepala sekolah 
banyak berhubungan dengan guru, pe-
gawai, tata usaha dan siswa yang satu 
sama lain yang memiliki karakteristik 
yang berbeda-beda, untuk itu kepala 
sekolah harus dapat membimbing dan 
menggerakkan sesuai dengan potensi 
yang ada di tempat. Depdiknas (2007) 
menjelaskan bahwa proses pengelolaan 
sekolah mencakup empat tahap yaitu 
perencanaan, mengorganisasikan, peng-
arahan, dan pengawasan. 
Berdasarkan keempat tahap 
proses pegelolaan sekolah tersebut 
maka kepala sekolah harus membuat 
suatu: (a) perencanaan sekolah yang di-
asuh sesuai dengan visi dan misi seko-
lah, (b) kepala sekolah harus dapat 
memfungsikan dan mengorganisasikan 
atau mengelompokan berbagai kegiatan 
yang ada disekolah, (c) kepala sekolah 
harus dapat menggerakkan seluruh 
orang yang terkait untuk bersama-sama 
melaksanakan tugasnya masing- ma-
sing, dan (d) kepala sekolah harus dapat 
mengendalikan dan melaksanakan 
supervisi pelaksanaan kegiatan tersebut, 
sehingga mendapat sasaran yang efektif 
dan efesien. 
 
Hambatan Dalam Mengubah Sekolah 
Sebagai Organisasi Pembelajaran Di 
SD ISLAM BABURROHMAH 
Hasil penelitian membuktikan 
bahwa hambatan kepemimpinan visi-
oner dalam mengubah sekolah sebagai 
organisasi pembelajaran  di  SD ISLAM 
BABURROHMAH adalah kurang meli-
batkan upaya-upaya yang  bertujuan  
mentransformasi  tujuan strategik ke 
dalam aksi yaitu penyelenggaraan pro-
gram sekolah.  
Oleh karena itu, kemampuan 
bekerjasama kepala sekolah dan per-
sonil sekolah lainnya dalam mengim-
plementasikan suatu strategi manajemen 
sekolah merupakan hal yang sangat 
penting dalam kaitannya dengan skill 
kepala sekolah sebagai seorang pemim-
pin dan guru sebagai tenaga profesional 
yang bertanggungjawab terhadap kema-
juan belajar peserta didik. Kepala seko-
lah sebagai manajer pendidikan harus 
memahami perannya dengan baik. Da-
lam suatu organisasi yang modern me-
miliki tingkatan-tingkatannya masing- 
masing. 
Di mana setiap tingkatan terse-
but juga memiliki   fungsinya   masing-
masing.   Yang harus diingat bahwa po-
sisi manajer sudah jauh lebih kompleks 
dibandingkan karyawan jika kita ingin 
menempatkan kapabilitas dan kompe-
tensinya dalam mengambil keputusan. 
Sudah barang tentu setiap manajer diha-
ruskan untuk memahami konsep mana-
jemen secara baik dan sempurna, deng-
an tujuan bahwa pekerjaan yang sedang 
dilakukan oleh manajer tersebut dapat 
melaksanakan secara sistematis dan 
terukur dan berkualita. 
Oleh karena itu, Danim dan 
Danim (2011), mengatakan bahwa 
bukan tidak mungkin banyak pemangku 
kepentingan memandang administrasi 
itu penting ketika mengalami kemacetan 
untuk aneka urusan. Ketika semua 
berjalan lancar, banyak orang lupa akan 
esensi dan eksistensi administrasi atau 
tata laksana sekolah. Menurut panda-
ngan Sahertian dan Mataheru Wahyudi, 
(2012), menyebutkan bahwa tujuan 
supervisi sebenarnya adalah untuk 
mengembangkan situasi belajar dan 
mengajar yang lebih baik. Yang dimak-
sud dengan situasi belajar mengajar di 
sini ialah situasi di mana terjadi proses 
interaksi antara guru dengan siswa da-
lam usaha mencapai tujuan belajar yang 
ditentukan. Usaha ke arah perbaikan 
pembelajaran tersebut ditujukan kepada 
pencapaian tujuan akhir pendidikan 
yaitu pembentukan pribadi anak yang 
mandiri, disiplin, dan bertanggungjawab 
dalam segala hal.  
 
SIMPULAN & SARAN 
Simpulan 
Dari  pembahasan  di  atas,  da-
pat  penulis simpulkan ke dalam bebe-
rapa hal: 
1.Pengembangan budaya organisasi se-
kolah sebagai wadah pembelajaran 
perlu dilakukan Prosedur peningkatan 
kinerja guru di SD ISLAM BABUR-
ROHMAH yang dilakukan sesuai 
dengan  aturan  kerja  sebagaimana 
tercantum dalam aturan pengelolaan 
pendidikan yang diikuti oleh seluruh 
kabupaten/kota di MOJOKERTO. 
2.Strategi yang dipakai oleh pemimpin 
visioner dalam mengembangkan orga-
nisasi sekolah sebagai pusat pembe-
lajaran dilakukan secara bertahap dan 
mengikuti situasi perkembangan ma-
najemen sebagaimana diinginkan oleh 
keadaan dan waktu 
3.Hambatan kepala sekolah dasar dalam 
hal ini antara lain kurang melibatkan 
upaya-upaya yang bertujuan mantra-
nsformasi tujuan organisasi pembela-
jaran ke dalam aksi dalam bentuk 
penyelenggaraan program sekolah,     
sehinggabentuk pelaksaan program 
pendidikan berlangsung secara dengan 
kurang pengawasan. 
 
Saran 
Pengembangan organisasi seko-
lah sebagai organisasi pembelajaran ke-
hadiran dan peran kepemimpinan visio-
ner sangat diperlukan untuk mencapai 
tujuan utama dari pendidikan di seko-
lah, karena seorang pemimpin visioner 
diharapkan mampu untuk mengarti-
kulasikan visi dan misi bagi seluruh 
warga sekolah, dengan adanya visi dan 
misi warga sekolah akan lebih tahu arah 
dan tujuan yang akan dicapai sehingga 
tercipta sebuah sekolah pembelajar di 
lingkungan sekolah. 
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